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ABSTRAK 

 

 
Bachtiar, Muhammad Yusuf.2021. NIT : 541711306495 K. “Strategi 

Meningkatkan Jumlah Kunjungan Kapal Melalui Pelayanan Dokumen 

Clearance Kapal Di PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Banjarmasin”, 

Program Diploma IV, Tata laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Ir. Fitri Kensiwi, 

M.Pd dan Pembimbing II : Slamet Riyadi, M.Si.,M.Mar 

 

Dalam melaksanakan kegiatan operasional, perusahaan keagenan kapal harus 

melaksanakan kegiatan dengan benar dan tepat waktu agar segala kegiatan 

operasional kapal dapat berjalan dengan lancar. Kegiatan clereance in dan 

clereance out kapal adalah salah satu kegiatan vital dalam kegiatan operasional 

kapal. Agar kegiatan tersebut berjalan dengan lancar Perusahaan keagenan kapal 

harus memiliki beberapa elemen supaya menunjang kinerja perusahaan keagenan 

itu tersebut. Memiliki SDM yang memadai, memiliki fasilitas yang memadai, serta 

organisasi perusahaan yang baik merupakan beberapa elemen yang dibutuhkan oleh 

perusahaan keagenan kapal yang baik untuk menunjang kegiatan 

operasionalnya.Tujuan dari penelitian ini yaitu, Untuk mengetahui penyebab 

pelayanan dokumen clearance kapal yang kurang optimal, Untuk mengetahui cara 

mengatasi pelayanan dokumen clerance kapal yang kurang optimal.  

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

mendeskripsikan secara terperinci Strategi Meningkatkan Jumlah Kunjungan Kapal 

Melalui Pelayanan Dokumen Clearance Kapal di PT. Bahari Eka Nusantara 

Cabang Banjarmasin. Pengumpulan  data  dilakukan dengan wawancara, observasi, 

studi pustaka, dokumentasi, dan keabsahan data. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan masalah mengenai Apa penyebab pelayanan dokumen clearance kapal 

yang kurang optimal disebakan oleh Faktor Manusia, Faktor sarana dan prasarana. 

cara mengatasi pelayanan dokumen clearance kapal yang kurang optimal adalah 

melaksanakan pelatihan pada karyawan, penambahan sarana dan prasarana. 

 

Kata Kunci: Strategi, Dokumen, Clearance, Optimal 
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ABSTRACT 

 

Bachtiar, Muhammad Yusuf, 2021, NIT : 541711306495 K. “Strategy To Increase 

the Number of Ship Visit Through Ship Clearance Document Services at PT. 

Bahari Eka Nusantara Banjarmasin Branch”,Thesis. Diploma IV Program, 

Study Program of Port And Shipping Department, Merchant Marine 

Polytechnic of Semarang, Supervisor I: Ir. Fitri Kensiwi, M.Pd and Supervisor 

II: Slamet Riyadi, M.Si.,M.Mar 

In carrying out operational activities, ship agency companies must carry 

out activities correctly and on time so that all ship operational activities can run 

smoothly. Clearance in and out of ship activities is one of the vital activities in ship 

operational activities. In order for these activities to run smoothly, the ship agency 

company must have several elements in order to support the agency company's 

performance. Having adequate human resources, having adequate facilities, and 

good corporate organization are some of the elements needed by a good ship 

agency company to support its operational activities. The purpose of this study is, 

to determine the cause of the less than optimal ship clearance document service, to 

find out how to overcome the less than optimal ship clearance document service. 

 

This study uses a qualitative descriptive method by describing in detail the 

Strategy to Increase the Number of Ship Visits through Ship Clearance Document 

Services at PT. Bahari Eka Nusantara Banjarmasin Branch. Data was collected by 

interview, observation, literature study, documentation, and data validity. Based on 

the results of research and discussion of problems regarding what causes ship 

clearance document services that are less than optimal due to human factors, 

facilities and infrastructure factors. how to overcome the less than optimal ship 

clearance document service is conducting training for employees, adding facilities 

and infrastructure. 

Keywords: Strategy, Document, Clearance, Optimal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan, yang terdiri dari beberapa banyak pulau 

dan laut sebagai sarana penghubungnya, Indonesia ditinjau dari segi letak 

geografisnya termasuk negara bahari, sehingga memberikan nilai-nilai 

ekonomis yang baik dengan dukungan dari pelabuhan-pelabuhan yang ada di 

kepulauan Indonesia. 

Industri pelayaran di Indonesia terus berkembang, hal ini didukung oleh 

letak geografis yang strategis sehingga sangat menguntungkan dalam 

perdagangan internasional. Selain itu hal ini dapat dijadikan sebagai suatu 

peluang bisnis dalam industri pelayaran oleh perusahaan-perusahaan pelayaran 

dalam negeri maupun luar negeri dan keagenan kapal.   

Dalam menjalankan suatu bisnis di bidang industri pelayaran, perusahaan 

pelayaran nasional dan keagenan kapal harus mempunyai sumber daya manusia 

yang profesional dan juga harus didukung oleh pengetahuan serta wawasan 

yang luas di bidang management keagenan perusahaan keagenan.  

Angkutan laut yang singgah di pelabuhan sebagai tempat kegiatan bongkar 

muat kapal. Dalam Kegiatan pelayaran, perusahaan pemilik kapal harus 

menunjuk perwakilan untuk mengurus segala keperluan yang dibutuhkan kapal 

di pelabuhan. Oleh karena itu Perusahaan pemilik kapal  harus menunjuk 

perusahaan keagenan kapal untuk melayani segala keperluannya selama berada 
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di pelabuhan. 

Perusahan keagenan kapal yang menyediakan jasa keagenan kapal harus 

melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai fungsi perusahaan keagenan 

kapal itu sendiri. Sebagai pihak yang mewakili perusahaan pemilik kapal, 

perusahaan keagenan kapal harus mempersiapkan segala sesuatu guna 

memperlancar kegiatan operasional kapal di pelabuhan dimana kapal itu 

singgah. 

PT. Bahari Eka Nusantara cabang Banjarmasin tempat penulis melakukan 

praktek darat. Merupakan perusahaan yang beroperasi di bidang keagenan 

kapal. PT. Bahari Eka Nusantara cabang Banjarmasin melayani segala hal yang 

bersangkutan dengan kebutuhan kapal yang  singgah di loading area Taboneo 

Anchorage. Dari melakukan pengurusan dokumen kapal, pengurusan clereance 

in dan clereance out kapal, pengurusan crew sign in dan sign off, pengantaran 

dokumen atau spare part yang dibutuhkan kapal, serta melakukan pelayanan 

kesehatan terhadap crew yang sakit. 

Dalam melaksanakan kegiatan operasional, perusahaan keagenan kapal 

harus melaksanakan kegiatan dengan benar dan tepat waktu agar segala 

kegiatan operasional kapal dapat berjalan dengan lancar. Kegiatan clereance in 

dan clereance out kapal adalah salah satu kegiatan vital dalam kegiatan 

operasional kapal. Agar kegiatan tersebut berjalan dengan lancar Perusahaan 

keagenan kapal harus memiliki beberapa elemen supaya menunjang kinerja 

perusahaan keagenan itu tersebut. Memiliki SDM yang memadai, memiliki 

fasilitas yang memadai, serta organisasi perusahaan yang baik merupakan 
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beberapa elemen yang dibutuhkan oleh perusahaan keagenan kapal yang baik 

untuk menunjang kegiatan operasionalnya. 

PT. Bahari Eka Nusantara cabang Banjarmasin mempunyai tim manajemen 

operasional yang tugas dan fungsinya sebagai pelaksana kegiatan di lapangan 

yaitu pengurusan dokumen clearance kapal, membantu petugas pelabuhan 

dalam proses vesel departure di pelabuhan Trisakti Banjarmasin.  

Perkembangan frekuensi kapal yang akan datang di loading area Taboneo 

Anchorage semakin meningkat sehingga dibutuhkan sumber daya manusia 

yang terampil dan profesional agar tidak mengalami hambatan-hambatan dari 

berbagai macam aktitas yang dijalani.  

Hambatan-hambatan yang sering terjadi di PT. Bahari Eka Nusantara 

cabang Banjarmasin dalam mempertahankan jumlah pelanggan antara lain. 

Jumlah kunjungan kapal yang belum teratur setiap bulannya, Terbatasnya 

fasilitas perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara cabang Banjarmasin. Pelayanan 

dokumen clearance kapal yang kurang optimal, Informasi yang kurang baik dan 

akurat diberikan oleh pihak kapal kepada agen seperti terlambat dalam 

menyampaikan informasi rencana kedatangan kapal sehingga menimbulkan 

kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan semakin berkurang.  

Disamping bertindak sebagai charter agen yang mengurusi kegiatan loading 

kapal, PT. Bahari Eka Nusantara cabang Banjarmasin juga bertindak mengurusi 

pergantian crew kapal yang ingin bekerja diatas kapal. Hambatan yang terkait 

dengan ketidak sesuaian dengan jumlah pekerjaan yang ada dengan jumlah 
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karyawan bagian operasional mengingat adanya jumlah kunjungan kapal yang 

cenderung meningkat, namun apabila masih dilayani dengan jumlah karyawan 

yang terbatas yaitu saat ini masih mempunyai 2 (dua) orang karyawan bagian 

opersional sering terjadi kebengkalaian pekerjaan pelayanan lain yang 

dilakukan oleh karyawan Dengan masalah-masalah yang terjadi dalam usaha 

untuk mempertahankan jumlah pelanggannya. Berdasarkan uraian di atas maka 

penulis mengangkat judul :  

“STRATEGI MENINGKATKAN JUMLAH KUNJUNGAN KAPAL 

MELALUI PELAYANAN DOKUMEN CLEARANCE KAPAL DI  

PT. BAHARI EKA NUSANTARA CABANG BANJARMASIN” 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Dalam penulisan karya ilmiah perumusan masalah merupakan hal yang 

sangat penting, dikarenakan perumusan masalah akan memudahkan dalam 

melakukan penelitian dan mencari jawaban yang lebih akurat. Berdasarkan latar 

belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis merumuskan pokok 

masalah sebagai berikut : 

1.2.1 Apa penyebab pelayanan dokumen clearance kapal yang kurang optimal 

?  

1.2.2 Bagaimana cara mengatasi pelayanan dokumen clearance kapal yang 

kurang optimal ?  
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1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis selama melaksanakan 

praktek darat , maka tujuan dari penulisan skripsi ini adalah : 

1.3.1. Untuk mengetahui penyebab pelayanan dokumen clearance kapal yang 

kurang optimal. 

1.3.2. Untuk mengetahui cara mengatasi pelayanan dokumen clerance kapal 

yang kurang optimal.  

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan akan memberikan hasil yang bermanfaat dan 

sumbangan yang berarti bagi pihak - pihak terkait dengan dunia pelayaran dan 

dunia keilmuan, seperti : 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Sebagai sumbangsih pemikiran yang bermanfaat demi 

pengembangan ilmu pengetahuan bagi akademi atau institusi maritim 

khususnya tentang pentingnya ketepatan waktu saat proses clearance 

dokumen sebagai langkah meningkatkan jumlah kunjungan kapal pada 

sebuah perusahaan keagenan kapal.  

1.4.2 Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan maupun cara 

pandang bagi instansi terkait dalam penanganan clearance dokumen 

pada sebuah perusahaan pelayaran khususnya perusahaan keagenan. 
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1.5.Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam tiga bagian untuk  

memudahkan dalam pengerjaan skripsi ini, yaitu : 

1.5.1 .  Bagian Awal 

Bagian awal skripsi ini berkaitan dengan judul, halaman persetujuan, 

halaman pengesahan, halaman pernyataan, halaman motto dan 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, abstraksi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan lampiran. 

1.5.2.   Bagian Utama 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pada Bab I Pendahuluan berisi tentang hal-hal yang 

berhubungan dengan Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan 

Sistematika Penulisan.  

BAB II  LANDASAN TEORI  

Bab ini penulis menguraikan tentang tinjauan pustaka, definisi 

operasional, dan kerangka pikir penelitian. 

       BAB III METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini penulis akan membahas tentang metode 

penelitian yang dipergunakan penulis dalam menyelesaikan 

penelitian, yang terdiri dari lokasi atau tempat penelitian, dan 

metode pengumpulan data. 

 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Menguraikan tentang gambaran umum perusahaan atau objek 

yang diteliti, analisa penelitian serta pembahasan terperinci 

permasalahan. 

        BAB V PENUTUP      

Menguraikan tentang simpulan dan saran dari hasil penelitian. 

 1.5.3.   Bagian Akhir        

        Bagian akhir pada penulisan skripsi ini berisi daftar pustaka,          

             daftar lampiran, serta daftar riwayat hidup.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Dalam Tinjauan pustaka penulis menjelaskan tentang  pengertian – 

pengertian yang berhubungan dengan tema skripsi yang diperoleh penulis dari 

buku buku referensi dan sumber data dengan memanfaatkan media internet, 

yang dipercaya dapat memudahkan tentang pemahaman maksud dari sebuah 

skripsi. itu, dalam tinjauan pustaka ini penulis akan menjelaskan tentang 

strategi meningkatkan jumlah kunjungan kapal melalui pelayanan dokumen 

clearance kapal di PT. Bahari eka Nusantara cabang Banjarmasin. 

2.1.1.   Pengertian Strategi 

Pengertian Strategi menurut Syafi’i Antonio (2001:153) Strategi 

berasal dari kata Yunani strategos, yang berarti Jenderal. Oleh karena 

itu kata strategi secara harfiah berarti “Seni dan Jenderal”. Kata ini 

mengacu pada apa yang merupakan perhatian utama manajemen 

puncak organisasi. Secara khusus, strategi adalah penempatan misi 

perusahaan, penetapan sasaran organisasi dengan mengikat kekuatan 

eksternal dan internal, perumusan kebijakkan dan strategi tertentu 

mencapai sasaran dan memastikan implementasinya secara tepat, 

sehingga tujuan dan sasaran utama organisasi akan tercapai. 

Menurut Fandi Tjiptono (2000:17) Strategi adalah pendekatan 

secara keseluruhan yang berkaitan dengan gagasan, perencanaan, dan 

eksekusi, sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Di dalam 
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strategi yang baik terdapat kordinasi tim kerja, memiliki tema 

mengidentifikasi faktor pendukungnya sesuai dengan prinsip-prinsip 

pelaksanaan gagasan secara rasional, efesiensi dalam pendanaan dan 

memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif. 

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa strategi 

diperlukan tidak hanya untuk memperoleh proses sosial dan 

manejerial dengan mana individu dan kelompok memperoleh apa 

yang mereka butuhkan dan inginkan dengan cara menciptakan serta 

mempertukarkan produk dan nilai dengan pihak lain. Strategi 

merupakan faktor yang paling penting dalam mencapai tujuan 

perusahaan, keberhasilan suatu usaha tergantung pada kemampuan 

pemimpin yang bisa dalam merumuskan strategi yang digunakan. 

Strategi perusahaan sangat tergantung dari tujuan perusahaan, 

keadaaan dan lingkuangan yang ada.  

2.1.2.   Pengertian Kapal 

         Menurut undang – undang nomor 17 tahun 2008 tentang  

         pelayaran, kapal dalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis  

         tertentu yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik,  

         energi lainnya, ditarik atau di tunda, termasuk kendaraan yang  

         berdaya dukung dinamis, kendaraan dibawah permukaan air, serta  

         alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah – pindah 

Menurut Keputusan Menteri 14 tahun 2002 ( Bab I pasal 1) 

Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis apapun yang 

digerakkan dengan tenaga mekanik, tenaga angina atau ditunda 
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termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan 

dibawah permukaan air serta alat apung dan bangunan terapung yang 

tidak berpindah-pindah.  

Menurut Capt. R. P. Suyono (2007), kapal – kapal niaga yang 

beroperasi didunia untuk melakukan pengangkutan barang banyak 

jenisnya, karena jenis  barang niaga yang harus diangkut oleh kapal 

juga tidak terbatas. Ditinjau dari segi niaga (commercial aspects).  

Kita mengetahui kapal dagang dibagi menjadi tramper dan liner. 

Tramper adalah kapal dengan tujuan, rute, dan jadwal tidak tetap 

sedangkan Liner adalah kapal yang memiliki tujuan, rute, dan jadwal 

yang tetap. Adapun berdasarkan jenisnya, kapal dagang dapat dibagi 

menjadi sebagai berikut : 

2.1.2.1.   Conventional Liner Vessel (Kapal Barang Biasa)  

Kapal jenis ini melakukan pelayaran dengan jadwal 

tetap dan biasanya membawa muatan umum (general cargo) 

atau barang dalam partai yang tidak begitu besar. Muatan 

dibongkar dan dimuat dengan menggunakan peralatan kapal, 

seperti crane. Muatan disusun dalam palka kapal dengan 

bantuan tenaga manusia. 

2.1.2.2. Semi Container Pallet Vessel (Kapal Pallet Semi Kontainer) 

Jenis kapal ini dapat mengangkut muatan secara 

breakbulk, pre slung atau unit-unit pre pallet. Kapal ini juga 
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dapat mengangkut peti kemas dalam palkanya yang terbuka 

dan diatas dek 

2.1.2.3. Full Container Vessel (Kapal Peti Kemas) 

Kapal ini khusus dibuat mengangkut peti kemas 

(container). Oleh karena itu, kapal ini bisa mempunyai alat 

bongkar atau muat sendiri dan dapat juga memakai shore 

crane dan gantry crane dari darat untuk memuat dan 

membongkar petikemas. 

2.1.2.4. General Cargo Breakbulk Vessel (Kapal Kargo Curah 

Umum) 

Menurut sejarahnya kapal ini mula-mula beroperasi 

sebagai kapal angkut serba guna, sebelum ada kapal 

petikemas dan kapal-kapal lain yang memang dibuat demi 

efisiensi. Kapal general cargo tidak memerlukan terminal 

khusus untuk dibongkar/muat. Oleh karena itu, jenis kapal 

ini 17 masih sering dipakai. Kapal ini banyak berfungsi 

sebagai tramper karena harganya murah dan dapat 

mengangkut muatan ke segala penjuru dunia. 

2.1.2.5. Kapal RoRo (Roll on, Roll off) 

Kapal RoRo adalah kapal yang dirancang untuk muat 

bongkar barang ke kapal diatas kendaraan roda. Kapal yang 

termasuk jenis RoRo antara lain kapal ferry, kapal 

pengangkut mobil (car ferry). Namun hal itu banyak 
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gunanya karena semua yang dapat diletakkan diatas 

kendaraan beroda dapat masuk, termasuk petikemas dengan 

kendaraan penariknya, muatan berat, project cargo, muatan 

oversize, dan lain sebagainya.  

2.1.2.6. Lighter Carrier (Tongkang) 

Kapal pengangkut tongkang adalah variasi dari kapal 

pengangkut petikemas, dimana sebagai pengganti 

petikemas, kapal ini mengangkut tongkang bermuatan. 

2.1.2.7. Bulk Carrier (Pengangkut Muatan Curah) 

Kapal bulk carrier adalah kapal besar dengan hanya satu dek 

yang mengangkut muatan yang tidak dibungkus atau curah 

(Bulk). 

2.1.2.8. Passanger ship (Kapal Penumpang) 

Diperairan Indonesia, dengan banyaknya pulau maka 

kapal penumpang untuk angkutan antar pulau sangat 

dibutuhkan. Sejak dahulu, pengangkutan di Indonesia 

didominasi oleh PT. Pelni (Pelayaran Indonesia), sebuah 

perusahaan Negara yang didirikan pada tahun 1950 dengan 

maksud mengganti perusahaan colonial belanda KPM 

(Koninklijke Pketvaart Maatschappij) dengan mula-mula 

Pepuska (Yayasan Penguasaan Kapal-kapal) yang salah 

seorang pendirinya adalah Bapak Sunar Suraputra. Pada 

tahun 1952 Perpuska berubah nama menjadi Pelni. 
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2.1.3.   Pengertian Kunjungan Kapal 

Kunjungan Kapal adalah kapal yang datang di pelabuhan baik 

untuk berlabuh di perairan maupun bersandar di dermaga (internet 

https://www.kamusbesar.com). Adapun dalam konteks penulisan 

skripsi ini, penulis mengambil kesimpulan tentang definisi kunjungan 

kapal yaitu kedatangan kapal (ship’s call) dalam jangka waktu tertentu 

yang diageni oleh perusahaan.  

2.1.4.   Pengertian Pelayanan 

Istilah pelayanan berasal dari kata layan yang artinya menolong 

menyediakan segala apa yang diperlukan oleh orang lain untuk 

perbuatan melayani. Pada dasarnya setiap manusia membutuhkan 

pelayanan, bahkan dapat dikatakan bahwa pelayanan tidak dapat 

dipisahkan dengan kehidupan manusia (Sinambela, 2010 : 3).  

Sedangkan definisi yang lebih rinci diberikan oleh Ratminto 

(2005 : 2), Pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas 

yang bersifat tidak kasat mata yang terjadi akibat adanya interaksi 

antara konsumen dengan karyawan atau hal-hak lain yang disediakan 

oleh perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksudkan untuk 

memecahkan permasalahan konsumen/pelanggan.  

Berdasarkan beberapa kutipan pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa pelayanan adalah kegiatan interaksi antara 

pelanggan dan penyedia jasa, yang melibatkan usaha untuk 
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membantu,menyiapkan dan mengurus sesuatu atau barang sebagai 

suatu solusi.  

2.1.5.   Pengertian Dokumen 

Menurut Louis Gottschalk (2015:38) Dokumen merupakan 

sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan dari pada 

kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan terlukis dan 

petilasan-petilasan arkeologis. Dokumen diperuntukan untuk surat-

surat resmi dan surat-surat Negara seperti surat perjanjian, undang-

undang, hibah dan konsesi.  

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi keempat 

(2008:338) menyatakan bahwa dokumen adalah surat tertulis atau 

tercetak yang dapat dipakai seperti bukti keterangan sebuah naskah. 

Dokumen melengkapi keabsahan keterangan, seperti surat keterangan, 

pernyataan, lampiran-lampiran seperti untuk melengkapi sebuah 

dokumen atau tesis. Dokumen adalah semua catatan tertulis, baik yang 

tercetak maupun tidak tercetak yang mempunyai keterangan-

keterangan untuk dikumpulkan, disusun, ataupun disebarluaskan 

2.1.6.   Pengertian Dokumen clearance kapal 

Menurut YS Bichu (2012:149) Clearance adalah izin resmi yang 

dikeluarkan oleh penjabat pelabuhan / syahbandar untuk 

pemberangkatan kapal, bila semua ongkos telah dibayar dan semua 

formalitas telah terpenuhi.  
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Clearance kapal adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 

oleh perusahaan pelayaran dalam melengkapi seluruh persyaratan 

yang diperlukan untuk kelancaran perijinan operasional kapal baik 

saat kapal tiba maupun saat kapal akan meninggalkan pelabuhan. 

Pengurusan dokumen-dokumen tersebut dilakukan oleh 

perusahaan keagenan kapal yang ditunjuk oleh principle kepada 

pihak-pihak terkait di pelabuhan seperti Pelindo, KSOP, Imigrasi, Bea 

Cukai, dan Karantina. Dalam hal pengurusan dokumen kapal, 

keagenan kapal terjun langsung ke lapangan dan berkoordinasi dengan 

instansi-instansi terkait diatas. Adapun setelah pihak agen 

mengajukan permohonan untuk kedatangan dan keberangkatan 

kapalnya, instansi-instansi tersebut akan mengecek kelengkapan dan 

kesesuaian persyaratan sesuai ketentuan, dan bila diperlukan dapat 

dilakukan cek fisik langsung ke lapangan untuk memastikan dengan 

kondisi yang ada terkait dengan kebenaran data dan kondisi 

kelaiklautan kapal itu sendiri. Apabila sudah dinyatakan lengkap dan 

memenuhi syarat maka instansi-instansi akan memberikan 

persetujuan berupa clearance. Beberapa dokumen clearance tersebut 

antara lain :  

2.1.6.1. Surat Persetujuan Berlayar (SPB) yang dikeluarkan oleh 

syahbandar  

2.1.6.2. Inward dan outward manifest yang dikeluarkan oleh Bea 

cukai  
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2.1.6.3. Port Health Quarantine Clearance dan free pratique 

certificate untuk kebersihan dan kesehatan kapal dari Kantor 

Karantina Kesehatan  

2.1.6.4. Port State Control Memorandum dari Port State Control 

Officer (PSCO)  

2.1.6.5. Immigration stamps pada crew list dan paspor crew kapal 

asing dari kantor imigrasi.  

Dari penjelasan-penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

dokumen clearance kapal adalah segala dokumen perijinan yang 

diperlukan agar kapal dapat disetujui mulai beroperasi di loading area, 

melakukan kegiatan muat, sampai kapal meninggalkan loading area 

dengan memperhatikan berbagai persyaratan hingga kapal dinyatakan 

laik laut dan siap berlayar menuju pelabuhan berikutnya dengan aman 

dan selamat. 

2.1.7.   Pengertian Keagenan 

Menurut Suyono (2005 : 223) dalam bukunya “Shipping” 

keagenan adalah hubungan berkekuatan secara hukum yang terjadi 

bilamana dua pihak bersepakat membuat perjanjian, salah satu pihak 

yang dinamakan agen (agent) setuju untuk mewakili pihak lainnya 

yang dinamakan pemilik (principle) dengan syarat bahwa pemilik 

tetap mempunyai hak untuk melayani berbagai keperluan tersebut.  

Keagenan dapat diartikan sebagai perwakilan atau kuasa dari 

pihak lain, dalam pelaksanannya tidak semua perusahaan asing dapat 

melaksanakan kegiatan dipelabuhan tujuan seperti pengisian bahan 
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bakar, bahan makanan, penggantian nahkoda, anak buah kapal (ABK) 

dan lain- lain 

Perusahaan pelayaran asing tersebut dapat mewakilkan 

perusahaan- perusahaan yang dianggap mampu untuk pengurusan atau 

dalam memberikan kebutuhankebutuhan kapal yang akan diageninya 

baik dalam pengurusan dokumennya maupun port facility. Jenis usaha 

keagenan tersebut sebagai berikut :  

2.1.7.1.General Agent (Agen Umum)  

General Agent adalah perusahaan nasional yang 

ditunjuk oleh perusahaan pelayaran asing diluar negeri untuk 

melayani kapal-kapal milik perusahaan pelayaran asing 

tersebut selama berlayar dan singgah di pelabuhan 

Indonesia. Berikut merupakan tugas dari General Agent. 

2.1.7.1.1.   Koordinasi Operasi dan Pemasaran 

Mempunyai tugas untuk memastikan bahwa 

pembongkaran dan pemuatan kapal dikerjakan 

dengan baik oleh perusahaan bongkar muat, 

memastikan kapal masuk dan keluar pelabuhan 

dengan baik melalui kegiatan pemanduan dan 

penundaan serta untuk mencarikan muatan, 

mengumumkan kedatangan kapal dan hubungan 

dengan armada pemasaran (Market Forces). 

2.1.7.1.2.   Koordinasi Keuangan 
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Tugasnya adalah mengumpulkan dan mencatat 

segala pengeluaran kapal selama berada di 

pelabuhan. Karena tagihan sering terlambat maka 

bagian disbursement bertugas menyelesaikan 

tagihan- tagihan yang belum diselesaikan, 

dengan demikian agen memerlukan Advance 

Money (uang muka) yang cukup besar, terutama 

untuk kapal-kapal tramper, karena kemungkinan 

tidak akan singgah lagi di pelabuhan tempat agen 

berada.  

2.1.7.1.3.   Mengumpulkan disbursement  

Pengeluaran Kapal Bagian disbursement 

mengumpulkan segala tagihan selama kapal di 

pelabuhan dan sesudah pemberangkatannya. 

Tugas ini biasanya diawali oleh bagian operasi 

dan keuangan  

2.1.7.1.4.   Penunjukan Sub Agen 

Untuk pelaksanaan tugas tertentu atau 

dipelabuhan tertentu, General Agent tidak 

melakukannya sendiri. General Agent 

memerintahkan cabangnya atau perusahaan lain 

sebagai agennya 

2.1.7.2.Sub Agent  
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Perusahaan pelayaran ditunjuk oleh General Agent 

untuk melayani kebutuhan tertentu dipelabuhan tertentu. 

Tugasnya antara lain:  

2.1.7.2.1. Pelayanan Kapal Pelayanan kapal, ABK, 

Perbaikan atau pemeliharaan kapal, penyediaan 

onderdil kapal atau suku cadang kapal lainnya.  

2.1.7.2.2. Pelayanan Operasi Kapal Pengurusan bongkar 

muat, Stowage lashing dan dokumen muatannya.  

2.1.7.3.Cabang Agen 

Cabang dari General Agent di pelabuhan tertentu 

Fungsi keagenan secara umum adalah memimpin, 

mengawasi dan bertanggung jawab atas kelancaran tugas-

tugas keagenan baik untuk kapal pemilik, charter, maupun 

pihak ketiga lainnya serta aktif dalam usaha peningkatan dan 

pengembangan kegiatan keagenan dalam rangka 

pelaksanaan kebijaksanaan serta rencana kerja bisang 

komersil dan penerapan anggaran biaya yang telah 

ditetapkan. Cabang keagenan mempunyai tugas dan 

kewajiban dalam melaksanakan fungsinya antara lain:  

2.1.7.3.1.  Mengurus kedatangan kapal dan keberangkatan 

kapal.  

2.1.7.3.2.   Membuat surat penunjukan keagenan.  
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2.1.7.3.3.   Pelayanan terhadap ABK.  

2.1.7.3.4. Menyelesaikan daftar permintaan kapal yang 

diageni seperti air tawar, provion serta keperluan  

lainnya. 

2.1.7.3.5.   Mengurus paspor Imigrasi.  

2.1.7.3.6. Mengadakan pendekatan dengan instansi  

pemerintah atau swasta sehingga kapal-kapal 

yang diageni terus meningkat. 

2.1.7.3.7. Menyampaikan data - data dan laporan 

kedatangan dan keberangkatan kapal keagenan 

kepada principle atau pemilik kapal.  

2.1.7.3.8. Mengurus ijin tambat labuh, sandar dan  

kepanduan.  

2.1.7.3.9. Menyelesaikan biaya penagihan dengan terhadap 

para principle atau charterer dan para relasi- 

relasi.  

2.1.7.3.10. Menyelesaikan invoice hasil keagenan.  

2.1.7.3.11. Membuat dokumen barang dan diberitahukan 

kepada pihak bea dancukai. 

2.2. Definisi Operasional 

Definisi praktis dari istilah-istilah dalam bahasa Indonesia maupun 

bahasa asing yang dianggap penting agar tidak terjadi kesalahan dalam 
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pemahaman, maka di bawah ini akan dijelaskan pengertian dari istilah 

tersebut:  

2.2.7. Principle merupakan pemilik suatu kapal secara umum yaitu 

seseorang atau Badan Hukum, yang mengusahakan kapal untuk 

pelayanan dilaut, dengan melakukan sendiri atau menyuruh orang lain 

melakukan pelayaran itu sebagai Nakhoda.  

2.2.8. Dokumen Clearance merupakan dokumen perijinan yang diperlukan 

agar kapal dapat disetujui mulai sandar di pelabuhan, melakukan 

kegiatan bongkar muat, sampai kapal meninggalkan pelabuhan 

2.2.9. Stowage lashing adalah  pemeriksaan dan pengawasan pengamanan 

atas "pengikatan" cargo atau barang muatan kapal untuk proses 

transportasi laut. 
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2.3. Kerangka Pikir Penelitian 

  

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Strategi Meningkatkan Jumlah Kunjungan Kapal Melalui Pelayanan 

Dokumen Clearance Kapal Di PT. Bahari Eka Nusantara Cabang 

Banjarmasin 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil pembahasan pada bab -  bab sebelumnya tentang 

Strategi meningkatkan jumlah kunjungan kapal melalui pelayanan dokumen 

clearance kapal di PT. Bahari Eka Nusantara cabang Banjarmasin, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

5.1.1.  Penyebab pelayanan dokumen clearance kapal yang kurang optimal 

disebabkan Mutu pelayanan pada karyawan operasional yang kurang 

berkompeten dalam  pengurusan dokumen clearance kapal serta 

kurangnya sarana dan prasarana yang dimiliki seperti kendaraan yaitu 

mobil dan alat scan membuat proses pelayanan dokumen clearance 

kapal menjadi kurang optimal. 

5.1.2.  Cara mengatasi pelayanan dokumen clearance kapal yang kurang 

optimal, Yaitu dengan cara memberikan beberapa pelatihan kepada 

karyawan sehingga dapat mengembangkan diri dan mampu 

memahami beberapa hal terkait pekerjaannya, menambah sarana dan 

prasarana sehingga kinerja PT. Bahari Eka Nusantara cabang 

Banjarmasin dapat dipertahankan dan jumlah kunjungan kapal dapat 

meningkat.  

5.2.   Saran  

Berkaitan dengan permasalahan dan kesimpulan diatas penulis 

menyampaikan saran yang dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dan 
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masukan bagi PT. Bahari Eka Nusantara cabang Banjarmasin. Adapun saran-

saran tersebut adalah :  

5.2.1.  Sebaiknya PT. Bahari Eka Nusantara cabang Banjarmasin 

meningkatkan efektivitas pengunaan waktu dalam mengurus 

pelayanan dokumen clearance kapal, agar kunjungan kapal yang 

diageni oleh PT. Bahari Eka Nusantara dapat meningkat. 

5.2.2.  Untuk meningkatkan jumlah kunjungan kapal sebaiknya PT. Bahari 

Eka Nusantara cabang Banjarmasin selalu menjaga kualitas pelayanan 

dengan meningkatkan kinerja di seluruh bagian unsur perusahaan 

khususnya dalam hal pelayanan dokumen clearance kapal. 
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Lampiran 12 

Transkrip Wawancara 1 

Penulis      : Muhammad Yusuf Bachtiar  

Narasumber        : Joni Afdiar (Kepala Cabang PT. Bahari Eka Nusantara  cabang 

Banjarmasin) 

Tempat / Waktu  : PT. Bahari Eka Nusantara cabang Banjarmasin / 10 April 2020 

Penulis  : Selamat pagi pak, Mohon izin bertanya pak. 

Narasumber 1 : Selamat Pagi. Silahkan mau tanya apa Yusuf ? 

Penulis  : Mohon izin bapak, penyebab pelayanan dokumen clearance kapal  

   yang kurang optimal itu apa saja ya Pak melihat bulan kemarin  

   sangat ramai kapal berdatangan terus sekarang tidak ada? 

Narasumber 1 : Jadi dikarenakan kantor kita ini masih terbilang baru dikarenakan 

pemimpin serta karyawan yang bekerja sebelumnya pindah semua. 

Kurang optimalnya pelayanan dokumen clearance kapal kita itu 

dikarenakan tiga faktor yusuf. Pertama faktor cuaca, karena 

pengantaran dokumen kita menggunakan speedboat maka ada 

hambatan yaitu cuaca dan mau tidak mau kita sebagai pihak 

pengantar harus menunda pengantaran dikarenakan resiko yang 

besar. Kedua faktor manusia Terbatasnya karyawan disini suf. 

Melihat kantor saat ini kan terbilang baru dan ketika banyak kapal 

berdatangan, Pak Avip dan pak deni selaku staff saya itu kewalahan 

mengurus kapal yang datang bersamaan., dan yang ketiga adalah 

faktor sarana dan prasarana. Saya akui yusuf kantor kita saat ini 

sangat kurang dalam hal sarana dan prasarana. Kamu lihat sendiri 

ketika kapal mulai berdatangan dan dalam jumlah yang banyak kita 

sendiri sebagai agen sangat kewalahan. 

Penulis  : Baik Pak, lalu bagaimana cara mengatasi pelayanan dokumen  

                          clearance kapal yang kurang optimal tersebut pak, agar  

                           meningkatkan jumlah kunjungan kapal PT. Bahari Eka Nusantara  

                           cabang Banjarmasin ? 



 

 

 

Narasumber 1 :IUntuk tindakan agar meningkatkan jumlah kunjungan kapal dan  

                          pelayan dokumen clearance kapal menjadi optimal. Yang pertama,  

                           dari faktor cuaca. Karena faktor cuaca tidak bisa kita kendalikan  

                           maka solusi menunda pengantaran adalah solusi yang sudah sesuai  

                           dengan resiko yang kemungkinan terjadi. Yang kedua, terbatasnya  

                           karyawan diatas dengan pemberian bonus agar karyawan lebih  

                         termotivasi untuk bekerja dan meningkatnya semangat. Yang ketiga  

                          faktor sarana dan prasarana, untuk sarana dan prasarana sudah saya  

                           kirimkan email ke kantor pusat di Jakarta untuk menambahakan  

                          sarana dan prasarana yang dibutuhkan seperti montor  dan scanner.  

                           Semoga email tersebut dikonfirmasi oleh kantor pusat sehingga  

                           sarana dan prasarana sudah tidak menjadi faktor yang membuat  

                           kurang optimalnya pelayanan dokumen clearance Kapal. Dengan  

                           semua upaya tersebut diharapkan kunjungan kapal kita mengalami  

                           peningkatan dan stabil. 

Penulis  : Terimakasih Bapak atas informasinya dan waktu luangnya Pak. 

Narasumber 1 : Sama-sama Yusuf.
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Lampiran 13 

Transkrip Wawancara 2 

Penulis       : Muhammad Yusuf Bachtiar 

Narasumber   : Syaragih Avip ( Kepala Operasional PT. Bahari Eka  

 Nusantara cabang Banjarmasin ) 

Tempat / Waktu   : PT. Bahari Eka Nusantara cabang Banjarmasin /23 April 2020 

Penulis  : Selamat pagi Pak Avip,  

Narasumber 2 : Selamat pagi, ada apa suf?  

Penulis        : mohon izin pak,mau bertanya perihal pelayanan dokumen clearance  

                          kapal ? 

Narasumber 2 : Silahkan suf, apa yang mau ditanyakan ? 

Penulis  : Menurut Bapak penyebab pelayanan dokumen clearance kapal  

                          yang kurang optimal itu apa saja Pak? 

Narasumber 2 :iPertama Faktor cuaca saat proses pengantaran dokumen clearance  

                          suf, jadi dokumen itu kan kertas.jadi ada resiko dokumen tersebut  

                         sak jika diantarkan ketika cuaca sedang tidak mendukung maka dari  

                          tu ketika cuaca sedang tidak mendukung maka saya akan mengirim  

                          email ke master kapal guna menginformasikan bahwa dokumen  

                       belum bisa diantarkan karena cuaca saat ini tidak mendukung. Kedua  

                          yaitu mutu pelayanan pada Staff operasional yang kurang  

                          berkompeten dalam  pengurusan dokumen clearance kapal di PT.  

                         Bahari Eka Nusantara cabang Banjarmasin. Ketiga itu faktor sarana  

                          dan prasarana suf, yaitu montor. Sudah tidak bisa dihindari bahwa  

                          pengurusan dokumen clearance itu membutuhkan mobilitas tinggi  

                        sehingga ketika montor dikantor sedang digunakan ketika clearance  

                         in maka proses clearance out akan tertunda untuk sementara waktu. 

Penulis  :iBaik pak, lalu bagaimana cara mengatasi pelayanan dokumen  

                          clearance kapal yang kurang optimal tersebut pak? 



 

 

 

Narasumber 2 : Yang bisa dilakukan untuk proses pengantaran dokumen clearance  

                           memang harus ditunda suf dengan pertimbangan resiko yang saya  

                          jelaskan tadi. Untuk Karyawan faktor mutu  pelayanan yang kurang  

                           berkompeten. Untuk karyawan sudah diinstruksikan oleh pak Joni  

                           selaku kepala cabang untuk mengikuti pelatihan serta dibimbing  

                        dikala ada kerjaan yang masih belum paham. Faktor sarana ini sudah  

                           saya infokan ke pak Joni dan kata beliau sedang diusahakan untuk  

                           diadakannya penambahan jumlah. 

Penulis  : Baik terimakasih Bapak atas informasi yang telah diberikan. 

Narasumber 2 : Ok sama-sama.. 

Penulis  : Siap Bapak.
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Lampiran 14 

Transkrip  Wawancara 3 

Penulis         : Muhammad Yusuf Bachtiar 

Narasumber        : Deni permana (Staf Operasional) 

Tempat / Waktu     : PT. Bahari Eka Nusantara cabang Banjarmasin/15 April 2020 

Penulis  : Selamat pagi Mas Deni. 

Narasumber 3 : Selamat pagi. 

Penulis            : Saya mau bertanya. Menurut mas deni penyebab pelayanan dokumen  

                          clearance kapal yang kurang optimal itu apa mas ? 

Narasumber 3 :\Pertama yaitu faktor cuaca disaat proses pengantaran. Kedua yaitu  

                          karena staf operasional itu saya saja, jadi terbatasnya karyawan saat  

                      ini sangat mempengaruhi proses pelayanan dokumen clearance kapal  

                          agar optimal. Selanjutnya yaitu kendaraan dan scanner yang masih  

                          perlu ditambah karena saya memerlukan kendaran sepeda montor  

                          tersebut guna mobilitas ketika melakukan proses clearance. 

Penulis          : Lalu, bagaimana cara mengatasi pelayanan dokumen clearance kapal  

                          yang kurang optimal tersebut mas? 

Narasumber 3 : Menkoordinasikan tentang kondisi alam di muara berau khususnya  

                          cuaca hujan dan kecepatan angin dengan pihak Pelabuhan,  

                          melakukan penambahan karyawan. Untuk kendaraan dan scanner  

                        tersebut info dari pak Avip sudah dikirim email ke kantor pusat guna  

                          penambahan jumlah 

Penulis  : Terimakasih Mas atas informasinya. 

Narasumber 3 :iSama-sama Suf. sepegetahuan saya seperti itu, mungkin bisa  

                          ditanyakan ke pak Avip juga biar lebih jelas. 

Penulis  : Siap Mas. 
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